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Abstract

In this modern era, the importance of managing quality and competent human resources (HR) is one of the
determining factors for the success or failure of a company in achieving its goals. Work Stress and Work
Environment are determinants of whether the employee performs well in PT. XYZ. The phenomenon of many
employees feeling stress and the influence of the work environment is behind this study. This study used a
quantitative type of research. The respondents in this study were employees of the marketing division at PT.
XYZ, as many as 34 people were processed using linear regression with SPSS 22. The results showed that work
stress and work environment affect performance. The research finds that both factors significantly influence
performance. A positive work environment fosters harmonious relationships and meaningful contributions,
while work stress negatively affects performance. Addressing these factors collectively enhances the potential
for efficient work, leading to higher productivity and improved quality at PT. XYZ.

Keywords: employee performance; work environment;work strees.
PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten dalam era modern merupakan faktor kunci
keberhasilan suatu perusahaan (Octarina et al., 2022). Ketangguhan perusahaan dalam menghadapi
dinamika bisnis yang cepat berubah sangat tergantung pada kualitas kinerja karyawan yang memiliki
dampak signifikan terhadap keberhasilan keseluruhan perusahaan (Siahaan et al., 2018). Work
environment memainkan peran krusial dalam membentuk Kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang
positif dapat mengurangi tingkat kelelahan, kebosanan, kejenuhan, serta meningkatkan kualitas kerja
(Zamora, 2016). Pitaloka (2014) menyatakan bahwa work environment mencakup keseluruhan sarana
dan prasarana kerja di sekitar karyawan yang meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan dan
pencahayaan. Sarana dan prasarana tersebut dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan di dalam
perusahaan. Lingkungan kerja potensial memengaruhi kinerja karyawan dan keseluruhan organisasi
(Widodo, 2014).

Work stress juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi Kinerja karyawan. Stres dapat
menyebabkan ketegangan emosional, pikiran, dan dampak fisik pada karyawan. Jika stres bertambah
maka akan semakin menurun kinerja dan kesehatannya (Prabowo, 2018). Siagian (2012) menyatakan
bahwa work stress yang tidak di atasi dengan baik akan berdampak negatif pada interaksi dengan
lingkungan pekerjaanya. Penelitian terdahulu menyajikan hasil yang beragam beberapa studi
menyatakan work stress berpengaruh negatif (Fatikhin et al., 2017), sementara menurut Utomo (2019)
menyatakan work stress berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan PT. XYZ yang bergerak di bidang pembangunan
rumah satuan dan jual beli real estate sejak tahun 2013. PT. XYZ terus menerus melakukan perbaikan
dan perubahan demi menjaga kualitas karyawan agar membantu perusahaan lebih maju dan sukses.
Berdasarkan bbservasi yang dilakukan fenomena yang terjadi di PT. XYZ menunjukkan adanya
tantangan dalam work environment dan work stress terhadap kinerja karyawan yaitu para karyawan
sering kali dihadapkan dengan pengambilan keputusan secara langsung di lapangan dan juga tuntutan
pekerjaan yang tidak sesuai dengan jobdesk yang diberikan. Sehingga, hal ini merupakan ada indikasi
lingkungan kerja yang mendorong pengambilan risiko di mana para karyawan harus berani untuk
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mengambil keputusan secara langsung di lapangan. Selain itu, adanya tuntutan tugas yang berlebihan
juga menjadi salah satu indikator work stress. Tuntutan untuk mengambil keputusan langsung di
lapangan dan beban kerja yang tinggi diidentifikasi sebagai masalah potensial yang dapat
memengaruhi Kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh work
environment dan work stress terhadap kinerja karyawan di PT.XYZ.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Work Environment

Menurut Pangarso (2015), work environment adalah keadaan di sekitar tempat kerja yang mencakup
aspek non fisik dan memiliki peran penting. Adha (2019) menyatakan bahwa lingkungan yang
mendukung karyawan bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja baik, sedangkan lingkungan
yang tidak mendukung secara optimal atau tidak memadai dalam bekerja dapat mengakibatkan
rendahnya kinerja. Nabawi (2019) menambahkan work environment mencakup segala sesuatu di
sekitar pekerja, baik fisik seperti pencahayaan, kursi , meja, maupun non fisik seperti hubungan
dengan atasan dan hubungan dengan sesama karyawan yang memengaruhi tugas dan dapat
meningkatkan gairah kerja karyawan. Work environment yang menarik dan mendukung diakui
sebagai faktor penting untuk kepuasan kerja (Agbozo, 2017). Kualitas lingkungan kerja sangat
relevan dengan keberhasilan karyawan dalam tugas dan efektivitas kerja (Langer et al., 2019).
Indikator work environment dalam penelitian ini mencakup pengambilan risiko, budaya inovasi,
hadiah tugas, dan penekanan organisasi pada kewirausahaan (Langer et al., 2019).

Work Stress

Work stress menurut Robbins & Judge (2018) dan Ehsan (2019), adalah kondisi dinamis di mana
individu dihadapkan dengan peluang, kendala, atau permintaan yang dianggap tidak pasti dan penting.
Stres muncul dari ketidaksesuaian antara tuntutan dan tekanan pada seseorang dengan pengetahuan
dan kemampuannya untuk mengerjakan pekerjaan. Siagian (2012) mengidentifikasi berbagai sumber
stres baik dari pekerjaan maupun dari luar pekerjaan seperti beban tugas berat, desakan waktu,
supervisi yang kurang baik, dan ketidakjelasan peran dalam pekerjaan. Dalam penelitian ini indikator
work stress mencakup perasaan takut terhadap perubahan sistem, ketidaksenangan akibat konflik di
perusahaan, kekecewaan terhadap kinerja yang tidak memadai, kebingungan karena dua peran
pekerjaan yang berbeda, kejenuhan akibat supervisi buruk, emosi karena beban kerja berlebihan,
tergesa-gesa karena desakan waktu, dan rasa menyerah karena frustasi (Dewi & Wibawa ,2016).

Kinerja

Kinerja adalah indikator yang mengukur sejauh mana suatu program atau kebijakan berhasil dicapai
dan diimplementasikan dengan efektif. Hal ini mencerminkan sejauh mana sebuah organisasi berhasil
menerjemahkan rencana strategisnya menjadi tindakan nyata dan mencapai hasil yang diharapkan
(Nabawi, 2019). Martadiani et al. (2019) menjelaskan bahwa kinerja juga mencakup aspek kualitas
dan kuantitas dari tugas seorang pegawai dengan penilaian terhadap akurasi, ketepatan, dan kualitas
pekerjaan, serta pencapaian target atau jumlah pekerjaan yang ditetapkan. Kinerja dipengaruhi oleh
kemampuan karyawan, tingkat usaha, dan dukungan yang diberikan. Untuk mencapai kinerja optimal,
karyawan perlu memiliki kemampuan yang baik, berusaha maksimal, dan mendapatkan dukungan
yang memadai (Manthis & Jackson, 2010). Indikator kinerja dalam penelitian ini mengacu pada
Koopmans (2012) yang mencakup pengambilan inisiatif, mengerjakan tugas yang menantang,
memperbarui pengetahuan, dan menghasilkan inovasi untuk masalah baru yang sulit

Pengaruh antar Variabel

Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif sangat penting karena dapat menunjang
kinerja seorang pegawai secara optimal, apabila belum terwujud maka dapat mengganggu konsentrasi
karyawan dan menurunkan tingkat kinerja (Kusumastuti et al., (2019). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Adha et al. (2019), Hasibuan & Bahri (2018), dan Pawirosumarto et al. (2017)
ditemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Dapat
dihipotesiskan lingkungan kerja yang nyaman dan menarik membuat kinerja karyawan meningkat
secara signifikan.
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H1: Work Environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Pengaruh antar work stress dan kinerja karyawan menurut Chaudhry (2012) menyatakan bahwa work
stress merupakan suatu gejala atau perasaan yang dapat timbul dalam diri seorang pekerja dan dapat
memberikan dampak dalam suatu organisasi atau perusahaan yang akan memberikan pengaruh
terhadap kepuasan karyawan dan akan memengaruhi Kinerja karyawan. Hasil penelitian Steven &
Prasetio (2020), Sulastri (2020), dan Fatikhin et al. (2017) menunjukkan dampak negatif stres
terhadap kinerja. Namun, Utomo (2019) dan Wolor et al. (2019) memiliki hasil yang berbeda bahwa
stres berpengaruh positif terhadap kinerja. Sehingga dapat dihipotesiskan dari peneliti di atas tekanan
stress yang sedikit dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya.

H2: Work Stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Dalam penelitian Koopmans (2012) menyebutkan bahwa work environment dan work stress secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, work environment yang mendukung seperti
komunikasi yang kondusif dan manajemen stres yang efektif seperti pengelolaan waktu jam kerja
dapat berdampak positif terhadap produktivitas dan efesiensi Kinerja karyawan. Sesuai dengan hasil
penelitian Polatikang et al. (2019), Sugandha (2019), dan Heruwanto et al. (2020) yang menyatakan
bahwa work environment dan work stress secara bersama-sama memberikan pengaruh yang besar
terhadap Kkinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya di perusahaan. Sehingga, dapat
dihipotesiskan bahwa work environment dan work stress memiliki pengaruh secara bersamaan
terhadap kinerja karyawan.

H3: Work Environment dan Work Stress secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Pengaruh antar variabel secara keseluruhan dapat dilihat di Gambar 1.

H1

Work Environment

\
”~

H2

Work Stress

Sumber: data diolah, 2023
Gambar 1. MODEL PENELITIAN

METODE PENELITIAN.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui
jawaban angket skala likert 1 sampai 5. Populasi dan sampel penelitian ini adalah karyawan pada
bagian divisi marketing rumah satuan dan real estate PT. XYZ, dengan total responden sebanyak 34
orang. Teknik sampling atau cara pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampling jenuh di mana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 29. Analisis data
mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji
t, dan koefisien determinasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini diamati untuk memberi gambaran seperti apa sampel
penelitian ini dengan hasil sebagai berikut.

Tabel .1
KARAKTERISTIK RESPONDEN
No Karakteristik Jumlah Persen

Jenis Kelamin

Laki-laki 21 62%
Perempuan 13 38%
Usia

20-25 tahun 11 32%
26-30 tahun 17 50%
31-45 tahun 6 18%

Pendidikan Terakhir

SLTA 4 12%
D3 17 50%
S1 13 38%
Lama Bekerja

1 1-3tahun 19 56%

Sumber : data diolah penulis, 2023

Berdasarkan data pada Tabel 1, jenis kelamin responden yang mendominasi penelitian ini adalah laki-
laki dengan jumlah 21 orang dan persentase 62%, didominasi usia pada rentang 26-30 tahun dengan
presentase 50%, pendidikan terakhir didominasi pada jenjang D3 sebanyak 17 orang dengan
presentasi 50%. Mayoritas karyawan bekerja di perusahaan selama 1-3 tahun sebanyak 19 orang
dengan presentase 56%, dan mayori menyandang status sudah menikah sebanyak 18 orang dengan
presentase 53%.

Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskripsi jawaban responden terhadap variabel work environment menunjukkan rata-
rata penilaian sebesar 3,95, menunjukkan tingkat persetujuan yang cukup tinggi. Nilai tertinggi
terdapat pada work environment menunjukkan bahwa karyawan merasa diapresiasi saat mengatasi
masalah dan menemukan solusi inovatif. Nilai terendah ada pada work environment terindikasi bahwa
karyawan masih takut untuk mengambil resiko. Variabel work stress rata-rata penilaian sebesar 3,10,
menunjukkan tingkat persetujuan yang cukup. Nilai tertinggi ada pada work stress menunjukkan
bahwa karyawan merasa jenuh jika supervisor tidak dapat memotivasi. Nilai terendah ada pada work
stress menunjukkan bahwa karyawan merasa menyerah jika pekerjaan tidak sesuai harapan. Variabel
kinerja menunjukkan rata-rata penilaian sebesar 4,00, menunjukkan tingkat kinerja yang cukup tinggi.
Nilai tertinggi terdapat pada keaktifan karyawan mengikuti rapat ketika bekerja di mana hasil rata-rata
sebesar 4,26, menunjukkan bahwa karyawan aktif mengikuti rapat kerja.

Hasil Uji Validitas

Data menunjukkan bahwa nilai corrected item total correlation untuk setiap pernyataan variabel work
environment , work stress, dan kinerja melebihi nilai r tabel sebesar 0,339 yang menunjukkan bahwa
setiap pernyataan dalam variabel tersebut dianggap valid. Sehingga, semua item pernyataan dalam
penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah untuk mengukur variabel work environment,
work stress, dan kinerja.
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Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's coefficient alpha untuk setiap item instrumen variabel dalam kuesioner penelitian
menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,70 yang mengindikasikan bahwa
pernyataan pada setiap variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa alat ukur pada penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur variabel work environment,
work stress, dan kinerja. Variabel kinerja memiliki nilai cronbach's coefficient alpha yaitu 0,887.
Sementara variabel work environment memiliki nilai 0,774. Sehingga, masing-masing variabel dalam
penelitian ini reliabel dan dapat digunakan secara efektif dalam mengukur variabel penelitian.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji P-Plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. P-P Plot
menunjukkan bahwa titik-titik plot berhimpit sepanjang garis diagonal, mengikuti arus garis diagonal,
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, memenuhi asumsi normalitas dalam model regresi.
Hasil uji normalitas residual Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200, lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05 atau p>0,05. Oleh karena itu, nilai residual mengikuti distribusi normal, dan asumsi uji
normalitas terpenuhi. Dari hasil kedua uji normalitas tersebut, diketahui bahwa model regresi layak
digunakan untuk mengukur pengaruh work environment, work stress, terhadap kinerja.

Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinieritas dengan uji VIF menunjukkan nilai tolerance dan VIF setiap variabel. Pada
variabel work environment, nilai toleransi sebesar 0,998 (lebih dari 0,10), dan VIF sebesar 1,002
(VIF<10,00), menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model penelitian regresi. Demikian
juga pada variabel work stress, nilai tolerance dan VIF masing-masing adalah 0,998 dan 1,002,
menunjukkan tidak adanya masalah multikolinieritas. Dengan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF
kurang dari 10 untuk setiap variabel, dapat dipastikan bahwa tidak ditemukan masalah
multikolinieritas dalam model regresi.

Hasil Uji Heterokedastistas

Hasil uji multikolinieritas dengan uji VIF menunjukkan nilai tolerance dan VIF setiap variabel. Pada
variabel work environment, nilai tolerance sebesar 0,998 (lebih dari 0,10), dan VIF sebesar 1,002
(VIF<10,00), menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model penelitian regresi. Demikian
juga pada variabel work stress, nilai tolerance dan VIF masing-masing adalah 0,998 dan 1,002,
menunjukkan tidak adanya masalah multikolinieritas. Dengan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF
kurang dari 10 untuk setiap variabel, dapat dinyatakan bahwa tidak ditemukan masalah
multikolinieritas dalam model regresi, memenuhi asumsi atau tidak terdapat korelasi antara variabel
bebasnya.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel. 2
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients®
Unstandardized Coefficients

Model Std. Coefficients t Sig

B Std. Error
(Constant) 32.710 6.165 5.306 .000
Work Environment 1.361 .267 .595 5.096 .000
Work Stress -.465 .120 -.453 -3.879 .001

a. Dependent variable: Kinerja
Sumber: SPSS (2023, data diolah)

Dari Tabel 2 diperoleh nilai konstanta (o) sebesar 32,710, nilai § untuk work environment sebesar
1,361, dan nilai B untuk work stress sebesar -0,465. Dengan demikian, persamaan regresi linier
berganda untuk variabel independen work stress, work environment terhadap variabel dependen
kinerja dapat dirumuskan pada rumus (1)
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Y = 32,710 + 1,361 X1 + —0,465X2 + €..ccoiiiiiiiiiiiiiiiiie e )

Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel work
environment terhadap variabel kinerja, dengan nilai t hitung sebesar 5.096 yang lebih besar dari t tabel
(1.695) dan signifikansi (sig) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis pertama
(H1) diterima, menandakan bahwa work environment berpengaruh positif terhadap Kinerja.
Selanjutnya, hipotesis kedua (H2) juga diterima, mengindikasikan adanya pengaruh negatif antara
variabel work stress terhadap variabel kinerja, dengan nilai t hitung -3.879 yang lebih besar dari t
tabel (1.695) dan signifikansi (sig) sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa work stress memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja.

Hasil Statistik Uji F

Tabel. 3
HASIL UJI SIMULTAN
ANOVA?
Model sumof =y Mean F sig.
Squares Square
Regression 479.482 2 239.741  21.210 .000°
1 Residual 350.400 31 11.303
Total 829.882 33

Sumber: SPSS (2023, data diolah)

Berdasarkan Tabel 3 di atas, Friung 21,210 lebih besar dari Fipe 3.30. Atau sig 0.000 lebih kecil dari
0,05 maka secara bersama-sama work environment dan work stress mampu memengaruhi kinerja.
Sehingga H3 atau hipotesis 3 dapat diterima.

Hasil Koefisien Determinasi R-square

Besar pengaruh antara work environment dan work stress secara bersama-sama terhadap kinerja
adalah sebesar 0,578 atau 57,80%. Besarnya pengaruh ini dianggap cukup besar, sehingga sisa
pengaruh lain yang tidak dimasukkan dalam model persamaan adalah 0,422 atau 42,20%.

Pengaruh Work Environment terhadap Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel work environment berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja, sehingga hipotesis pertama dapat diterima. Hasil ini mengindikasikan
bahwa peningkatan dalam work environment akan berkontribusi pada peningkatan Kinerja, dan
sebaliknya, penurunan work environment dapat mengakibatkan penurunan kinerja. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Kusumastuti et al. (2019),
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan konsentrasi karyawan
terhadap kinerja. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Adha et al. (2019), Hasibuan & Bahri
(2018) dan Pawirosumarto et al. (2017) ditemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
positif terhadap Kinerja karyawan.

Analisis deskriptif untuk variabel work environment di PT. XYZ menunjukkan bahwa Kketika
karyawan dapat memecahkan masalah dengan solusi inovatif maka karyawan akan mendapat apresiasi
memiliki rata-rata tertinggi. Hal ini menandakan bahwa dalam bekerja, karyawan di PT. XYZ merasa
diapresiasi ketika memberikan solusi inovatif dalam menangani masalah, yang seringkali diakui
dengan bonus atau penghargaan dalam rapat mingguan. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT.
XYZ memiliki work environment yang baik di mana karyawan merasa dihargai, tidak takut
mengambil risiko, dan bersedia beradaptasi dengan perubahan teknologi. Work environment yang baik
ini secara positif memengaruhi kinerja karyawan di perusahaan, membuktikan bahwa kebijakan
lingkungan kerja di PT. XYZ mendukung karyawan untuk bekerja secara optimal.
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Pengaruh Work Stress terhadap Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa work stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja,
sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Implikasinya adalah, ketika tingkat work stress menurun,
kinerja karyawan cenderung meningkat, dan sebaliknya, ketika work stress meningkat, kinerja dapat
menurun. Temuan ini konsisten dengan pandangan Chaundry (2012) yang menyatakan bahwa
perasaan work stress dapat memberikan dampak pada kinerja karyawan dan memengaruhi perusahaan
secara keseluruhan. Dukungan dari penelitian sebelumnya, seperti Steven & Prasetio (2020), Sulastri
(2020), dan Fatikhin et al. (2017), menegaskan bahwa work stress berpengaruh negatif terhadap
kinerja.

Dalam PT. XYZ, penelitian ini menunjukkan bahwa work stress pada karyawan dapat dianggap
tinggi. Dalam work stress dengan pernyataan karyawan merasa jenuh apabila kualitas supervise yang
tidak baik maka supervise tidak akan mampu memotivasi karyawan memiliki rata-rata tertinggi,
menunjukkan bahwa kurang optimalnya supervisi dalam memberikan motivasi dapat menyebabkan
kejenuhan di antara karyawan. Analisis ini juga menyoroti ketidakpuasan terkait pelaksanaan kinerja
yang tidak sesuai dengan tugas yang seharusnya, seperti karyawan di lapangan sering Kkali
mendapatkan tugas yang berbeda dari divisi yang mereka sedang kerjakan, ini menciptakan beban
tambahan yang dapat meningkatkan tingkat work stress. Dapat dipastikan perusahaan perlu mengatasi
dan mencegah work stress agar karyawan dapat menjaga kinerja yang optimal.

Pengaruh Work Environment dan Work Stress terhadap Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa work environment dan work stress secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan hubungan yang positif, karena nilai F-hitung lebih
besar dari F-tabel. Oleh karena itu, dapat diterima bahwa kedua variabel tersebut memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, memperkuat hipotesis H3. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, seperti Polatikang et al. (2019), Sugandha (2019), dan Heruwanto et al.
(2020), yang menyatakan bahwa work environment dan work stress secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Artinya, peningkatan work environment dan penurunan tingkat work stress
dapat secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan.

Analisis deskriptif terkait kinerja menunjukkan bahwa karyawan di PT. XYZ di lapangan secara aktif
mengikuti rapat kerja dan berusaha mencari cara untuk meningkatkan kinerja mereka ketika diberikan
tugas baru ataupun tugas yang sudah ada. Hal ini konsisten dengan indikator work environment,
seperti budaya inovasi, yang mencerminkan tingkat keberanian dalam menciptakan, mengembangkan,
dan mengadopsi ide-ide baru dalam perusahaan. Perusahaan dapat memperkuat aspek-aspek positif
dalam work environment dan mengelola work stress untuk mendukung peningkatan kinerja karyawan
secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh work environment dan work stress terhadap
kinerja karyawan di PT. XYZ. Hasil analisis menunjukkan bahwa work environment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, menekankan pentingnya suasana kerja yang aman dan
nyaman. Di sisi lain, work stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, menunjukkan
bahwa stres kerja dapat merugikan kinerja karyawan. Lebih lanjut, penelitian ini mengungkap bahwa
work environment dan work stress memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
kinerja, menandakan bahwa karyawan yang merasa nyaman di lingkungan kerja mereka dan
mengalami stres yang lebih rendah cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Simpulan ini memberikan implikasi praktis bagi PT. XYZ untuk terus meningkatkan work
environment, memberikan penghargaan atas kinerja, dan mengurangi faktor-faktor yang dapat
menyebabkan stres kerja. Sehingga, ke depan organisasi dapat memahami pentingnya work
environment dan mengelola stres kerja untuk meningkatkan Kinerja karyawan Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah hanya tertuju pada satu perusahaan yang begerak di bidang jual rumah satuan dan
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pembangunan real estate yang sampelnya terbatas, sehingga bagi penelitian selanjutnya bisa
menambahkan subjek penelitian lebih dari satu perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengeksplorasi variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi kerja
dan beban kerja, diharapkan juga untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas atau memperbanyak
sampel penelitian agar hasil yang didapatkan lebih menggambarkan kinerja karyawan.
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